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Abstract: Behavior of maintaining denture hygiene is an important factor in the success of denture 

care. Poor denture hygiene maintenance can cause problems for dental and oral health such as 

caries, gingivitis, stomatitis, xerostomia, candidiasis, and periodontal disease, especially in users 

of acrylic-based removable dentures. This study was aimed to obtain the oral hygiene maintenance 

behavior of denture wearers. This was a literature review study using secondary data sources of 

the Google Scholar and PubMed databases with keywords, as follows: maintenance behavior, oral 

hygiene, denture users, acrylic removable partial dentures. Data selection were carried out based 

on inclusion and exclusion criteria, followed by a critical appraisal. The selection results in six 

literatures consisting in the form of cross-sectional studies. The results showed that the hygiene 

behavior of acrylic-based removable dentures in the community was classified as poor. In 

conclusion, maintenance of oral hygiene behavior of acrylic removable partial denture wearers is 

classified as poor due to lack of knowledge of most denture wearers to keep their dentures clean. 

Keywords: maintenance behavior of oral hygiene; denture wearers; acrylic removable partial 

dentures 

 

 

Abstrak: Perilaku memelihara kebersihan gigi tiruan merupakan faktor penting dalam keber-

hasilan perawatan gigi tiruan. Pemeliharaan kebersihan gigi tiruan yang kurang baik dapat 

menimbulkan masalah bagi kesehatan gigi dan mulut seperti karies, gingivitis, stomatitis, 

xerostomia, kandidiasis, dan penyakit periodontal, terutama pada pengguna gigi tiruan lepasan 

berbasis akrilik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku pemeliharaan kebersihan 

mulut pengguna gigi tiruan sebagian lepasan (GTSL) akrilik. Jenis penelitian berbentuk literature 

review dengan menggunakan sumber data sekunder yang diperoleh melalui pencarian database 

Google Scholar dan PubMed dengan kata kunci: maintenance behavior, oral hygiene, denture 

users, acrylic removable partial dentures. Seleksi data dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi, dilanjutkan dengan critical appraisal. Hasil seleksi mendapatkan enam literatur 

berbentuk cross-sectional study. Data hasil kajian menunjukkan bahwa perilaku pemeliharaaan 

kebersihan gigi tiruan lepasan berbasis akrilik pada masyarakat tergolong kurang baik. Simpulan 

penelitian ini ialah pemeliharaan kebersihan gigi mulut pengguna gigi tiruan sebagian lepasan 

akrilik masih tergolong kurang baik karena kurangnya kesadaran dan pengetahuan dari sebagian 

besar masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi tiruan. 

Kata kunci: perilaku pemeliharaan kebersihan mulut; pengguna gigi tiruan; gigi tiruan sebagian 

lepasan akrilik 

 

 

PENDAHULUAN 

Gigi tiruan merupakan piranti yang 

dibuat untuk menggantikan fungsi gigi dan 

jaringan lunak sekitarnya yang telah hilang. 

Terdapat berbagai jenis gigi tiruan yang 

dapat menjadi pilihan bagi individu yang 

mengalami kehilangan gigi. Gigi tiruan 

sebagian lepasan (GTSL) merupakan salah 
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satu jenis gigi tiruan yang diindikasikan pada 

yang kehilangan sebagian gigi aslinya.1  

Gigi tiruan sebagian lepasan (GTSL) 

merupakan gigi tiruan yang dapat dilepas 

dan dipasangkan sendiri oleh penggunanya 

ke mulut, dengan tujuan untuk mengganti-

kan gigi serta fungsi yang hilang serta 

mempertahankan struktur jaringan yang 

masih tertinggal.2 Memulihkan dan mem-

pertahankan struktur jaringan merupakan 

tujuan utama dalam perawatan prostodontik 

untuk pasien yang giginya tinggal sebagian. 

Gigi yang hilang perlu dibuatkan penggan-

tinya agar tidak timbul dampak yang tidak 

diinginkan.3 

Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia 

tahun 2018 menyatakan bahwa prevalensi 

penggunaan gigi tiruan baik pada rahang 

atas maupun rahang bawah untuk meng-

gantikan gigi yang hilang di Indonesia ialah 

sebesar 4,6%.4 Di Cina prevalensi peng-

gunaan gigi tiruan pada manula hanya 

sebesar 38,7%. Di Jepang tahun 2002 preva-

lensi penggunaan gigi tiruan hanya men-

capai 30% dari penduduk.5 Pengguna GTSL 

terbanyak pada kelompok usia 21-40 tahun 

(54,5%) dengan tingkat pendidikan akhir 

SMA. Estetik merupakan alasan utama 

untuk memakai gigi tiruan (74%) diban-

dingkan mengembalikan fungsi pengu-

nyahan (26%).6 

Pembersihan gigi tiruan harian secara 

teratur harus dilakukan untuk mencegahnya 

plak yang menumpuk dan juga untuk mem-

bersihkan sisa-sisa makanan dari permuka-

an. Gigi tiruan harus dilepaskan dari mulut 

di malam hari untuk memungkinkan istira-

hat yang cukup bagi jaringan mukosa. 

Pemakaian gigi tiruan secara terus menerus 

tanpa dilepas dapat menyebabkan beberapa 

reaksi terhadap jaringan mukosa di bawah 

gigi tiruan tersebut. Oleh karena itu, gigi 

tiruan yang dipakai untuk jangka waktu 

lama dapat memblokir pembersihan mukosa 

mulut oleh lidah dan air liur yang akan 

menghasilkan penempelan mikroorganisme 

dan meningkatkan risiko munculnya gang-

guan pada kesehatan gigi dan mulut, seperti 

penyakit karies, penyakit periodontal dan 

denture stomatitis.7 Denture stomatitis atau 

kandidiasis atropi kronis adalah inflamasi 

pada membran mukosa yang sering terlihat 

pada palatum di bawah gigi tiruan. Dari 

beberapa penelitian yang telah dilakukan, 

jamur Candida albicans diduga mempunyai 

peran utama dalam patogenesis penyakit 

ini.8 Kebersihan mulut yang buruk merupa-

kan salah satu dari beberapa faktor yang 

mempercepat pertumbuhan Candida albi-

cans sehingga dapat menyebabkan infla-

masi, eritema, dan fisura pada mukosa.9 

Berdasarkan hasil penelitian yang dila-

kukan Rahmayani et al6 di daerah Gampong 

Peuniti Banda Aceh, terdapat 63% responden 

yang memiliki perilaku yang kurang baik 

dalam menjaga kebersihan dari gigi tiruan-

nya. Penelitian yang dilakukan oleh Mulu-

were et al10 di daerah Kelurahan Batu Kota 

Lingkungan III Kecamatan Malalayang 

Manado Sulawesi Utara, menunjukkan seba-

nyak 80% responden memiliki pengetahuan 

kurang tentang pentingnya menjaga kese-

hatan gigi dan mulut dan pengaruhnya terha-

dap pemakaian gigi tiruan. Dengan mencer-

mati hal-hal yang telah dipaparkan maka 

penulis terdorong untuk menelusuri lebih 

lanjut mengenai perilaku pemeliharaan 

kebersihan mulut pengguna gigi tiruan 

sebagian lepasan akrilik pada masyarakat di 

beberapa daerah di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan suatu 

literature review yang dilakukan dengan 

cara identifikasi, evaluasi dan interpretasi 

terhadap hasil penelitian tertentu. Topik 

yang menjadi perhatian didapat dari 

berbagai sumber seperti jurnal, buku, 

internet, dan pustaka lain dengan meng-

gunakan database dari Google Scholar dan 

PubMed serta kata kunci maintenance 

behavior, oral hygiene, denture users, 

acrylic removable partial dentures. 

 

HASIL PENELITIAN 

Terdapat enam artikel yang diperoleh 

melalui proses reduksi data sesuai kriteria 

inklusi dan eksklusi serta analisis data 

melalui the Joanna Briggs Institute (JBI) 

critical appraisal. Seluruh artikel tersebut 

menggunakan metode studi cross-sectional. 
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Tabel 1. Nama penulis, tahun publikasi, dan rangkuman hasil penelitian 
 

Peneliti/ 

Tahun 

Judul Rangkuman Hasil 

Kaliey et al1 Perilaku pemeliharaan keber-

sihan gigi tiruan lepasan  pada 

masyarakat Desa Kema II 

Kecamatan Kema 

Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa 

perolehan skor pengetahuan masyarakat tentang 

pemeliharaan kebersihan gigi tiruan lepasan 

sebesar 552 yang menunjukkan bahwa pengeta-

huan masyarakat tergolong kurang baik. 

Rahmayani et 

al6 

Oral hygiene behavior of 

acrylic removable partial den-

ture usage in Seuneubok 

District, West Aceh: a cross-

sectional study 

Perilaku pemeliharaan dan kebersihan mulut 

masyarakat dengan gigi tiruan sebagian lepasan 

akrilik di Aceh Bara Seuneubok sebagian besar 

dalam kategori kurang baik 

Adhiathmitha 

et al8 

Faktor-faktor yang berkaitan 

dengan tingkat perilaku peme-

liharaan kebersihan gigi tiruan 

lepasan akrilik pada lansia di 

Desa Penatahan Kabupaten 

Tabanan Bali 

Tingkat perilaku pemeliharaan kebersihan gigi 

tiruan lepasan akrilik pada lansia di Desa 

Penatahan, Kabupaten Tabanan, Bali ialah 6 

orang responden (10,3%) memiliki tingkat 

perilaku yang baik, 24 orang responden (41,4%) 

memiliki tingkat perilaku yang kurang baik, dan 

sebanyak 28 orang (48,3%) memiliki tingkat 

perilaku yang tidak baik 

Bagaray et al11 

 

Perilaku memelihara kebersih-

an gigi tiruan lepasan berbasis 

akrilik pada masyarakat Desa 

Treman Kecamatan Kauditan 

Perilaku memeliharan kebersihan gigi tiruan 

lepasan berbasis akrilik pada masyarakat Desa 

Treman Kecamatan Kauditan tergolong dalam 

kategori cukup. 

Titjo et al12 Perilaku masyarakat pengguna 

gigi tiruan sebagian lepasan di 

Kelurahan Bahu 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini, didapat bahwa pengetahuan 

masyarakat pengguna gigi tiruan lepasan di 

Kelurahan Bahu termasuk pada kategori cukup 

dengan skor 433. 

Mapanawang 

et al13 

Gambaran pemeliharaan keber-

sihan GTL akrilik pada masya-

rakat kelurahan Batu Putih 

Bawah 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan 

bahwa mayoritas masyarakat pengguna GTL 

Akrilik tidak pernah mendapatkan instruksi 

secara lisan maupun tulisan pasca pemasangan 

GTL Akrilik. 

 

 

BAHASAN 

Banyak responden yang tidak menge-

tahui cara pemeliharaan kebersihan gigi 

tiruan yang baik dan benar. Adhiatmitha et 

al8 menyatakan bahwa hanya sebagian kecil 

responden yang selalu membersihkan gigi 

tiruan lepasannya setelah makan. Sebagian 

besar responden menggunakan gigi tiruan 

saat tidur, dan hanya membersihkan gigi 

tiruannya dengan menggunakan air tanpa 

menggunakan pasta gigi ataupun bahan 

pembersih gigi tiruan. Hal tersebut didu-

kung oleh penelitian oleh Bagaray et al11 

yang melaporkan bahwa mayoritas peng-

guna GTSL hanya sekedar menggunakan 

tanpa mengetahui dampak, fungsi, dan 

manfaat dari pemakaian gigi tiruan. Selain 

itu, terdapat hubungan bermakna antara 

kesadaran diri, tingkat pengetahuan, kete-

patan edukasi dalam perilaku kebersihan 

mulut dan penggunaan gigi tiruan.11  

Rahmayani6 juga mengemukakan bah-

wa banyak responden mengatakan tidak 

pernah melakukan konsultasi kepada dokter 

gigi selama penggunaan gigi tiruan. Hal itu 

disebabkan oleh pendapat responden yaitu 

tidak ada masalah pada rongga mulut mere-

ka selama penggunaan gigi tiruan sehingga 

tidak perlu melakukan kunjungan atau 

pemeriksaan ke dokter gigi. 

Selain masalah pemeliharaan keber-

sihan, Kaliey et al1 juga menemukan masa-

lah pada pembuatan gigi tiruan yang tidak 

dilakukan oleh dokter gigi melainkan oleh 

tukang gigi yang tidak diikuti oleh pem-

berian informasi tentang pentingnya pera-

watan kebersihan gigi tiruan karena dapat 

berdampak pada kesehatan rongga mulut. 
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Penelitian yang dilakukan Rahmayani et al6 

menyatakan bahwa terdapat hubungan ber-

makna antara perilaku kebersihan mulut dan 

durasi penggunaan gigi tiruan. Kebersihan 

gigi yang baik atau buruk tidak bergantung 

pada durasi pemakaian gigi tiruan, tetapi 

tergantung pada pengetahuan dan kesadaran 

individu dalam menjaga kebersihan mulut 

selama penggunaan GTSL. Perlu diperhati-

kan bahwa prosedur dan motivasi keber-

sihan pribadi pasien bersama dengan pro-

gram kebersihan mulut yang diawasi dapat 

berperan penting untuk mencegah segala 

kemungkinan efek kerusakan pada kese-

hatan jaringan mulut. 

Perawatan gigi tiruan memiliki perbe-

daan menurut tingkat pendidikan dan 

penghasilan seseorang karena setiap orang 

mempunyai tujuan, motivasi, dan pengeta-

huan yang berbeda pula. Titjo et al12 

menyatakan bahwa semakin tinggi pengha-

silan dan tingkat pendidikan seseorang, 

maka tingkat pengetahuannya pun akan 

semakin bertambah karena adanya kemam-

puan untuk menyerap informasi semakin 

tinggi. Demikian pula dengan kemudahan 

untuk mengakses berbagai sumber infor-

masi termasuk tentang kesehatan gigi. Hal 

ini didukung juga oleh Mapanawang et al13 

yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

seseorang sangat berpengaruh pada pera-

watan gigi tiruan dikarenakan tingkat 

pendidikan berpengaruh langsung pada 

kesadaran. Pengetahuan seseorang sangat 

berdampak dalam keputusan untuk meng-

gunakan gigi tiruan atau tidak, termasuk 

juga pada perilaku dalam memelihara 

kebersihan gigi tiruan yang digunakannya. 

    

SIMPULAN 

Perilaku pemeliharaan kebersihan gigi 

gigi mulut pengguna gigi tiruan sebagian 

lepasan akrilik tergolong kurang baik karena 

kurangnya kesadaran dan pengetahuan dari 

sebagian besar masyarakat mengenai pen-

tingnya menjaga kebersihan gigi tiruan. 
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